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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belalcomg Masalah dan Alasan Pemiliban Judul

Bahasa merupakan alat komamikesi yang sangst penfing dalam kehidupan
manusia Dengan behasa manusia berkommmikasi dengan sesamanya, mengungkapkam
ide, perasaan, dan pengalaman kepads orang lain Sebagai alat komumbkazi, bahasa
mempunyai  struktur  komunikasi yang findamental yang merupakan seperangit
** pertalian antara si pengirim, si penerima, dan pesan (Alamadi, 1990:45). Di samping itn,
Kerat (1984:5) menvatakan bahwa bshasa adalah alat komunikas: actaranggots
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihesilken oleh alst ucep mmmusia Selain
sobagsi skt komunikasi.’ bahnsa jugh meinpumysi banysk fingsi, di sntaranya jalah

gehagai alat untuk mengekspresikan diri dan mempengaruhi orang lain
Nasksh fembang yang digunakan sebagai data merupakan salinan dari Serat
Wedhatama (erbitan dan terjemahan terdalmly. Nesksh pertazma aslinys disimpan di
Perpustakaan Istans Manglunagarn Surakarta Atas izin Sri Mangiunegoro VI, sekei
dokumentasi  perpustekasn Yayagan Mangadeg Surakarta diperbolebkan merubah
naskah yang ditalis dengan buruf Jaws ke huruf Latin dan kemudien menterjemahian
sacara bebas ke dalam bahasa Indonesia. Wasksh kedua diterjemphkan dori nashah yang
tersimpan di Mussum Pusat Jakarta oleh Dre. 5.2 Hadissjipto, sedangln nasish
. tembang yang dibahas dalars Serat Wedhatama ini merupakan kerya K.GP. A. A
Mangkonagoro IV (erbitan ketiga. Balmsa yang dipakai dalam Secat Wedhatama karya
E.GP.A A Manghunagoro IV adalsh bahasa Jawa yang melipuli bahasa Jawsa FKrama,
bahasa Jawa Ngoko, dan bahasa Jawa Kima Bahasa Jawa yang digimakan dalam Serat
Wedhatama berfingsi juga sebagai alat komunikasi dan alat untulk mempengarvhi orang
liin Hal ini menandakan bahwa bahasa secara mmum berfngsi cebagai alat

kommnilas:.
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pengetabuan, ilowy, wewmn, den kata ‘lamc’ berarti stama (baik steo lubur). Jads,
wedhatama adalah pengetabuan, ajaran, ilmu lentang kejiwasn agar mendapatian watak
atmn jiwa yang baik stsu luinr bagi setisp manusia. Ads dua jenis bentuk babasa yang
digonakan dalam berkonmmukas, yaity babasa lesan dan babasa tulie Bahasa yang
digmslcon dalam Serst Wedhatama berbentuk tulisan. Tulisan tentang tembung dalam
Serat Wedhstama kwya K.OP.AA Manglmagore IV terangkum dalam bula. Jemis
tembang atau puisi Jawa dalam Serat Wedhatama disnggap mempunyai nilai vang tinggi
=+ bahkan dianggap indsh dan adilohung, serta disnggap mempunyai filosofi yong sangat
«  dalam.

Tembang adalah puisi Jawa yeng dinyanyikan (ditembanglan). Istilah tembang
disebut dengan ‘sckar’. Dalam bahasa Jawa kata sekar bermabma’bunga’, tetapi dalum
hubmngannya dengan tembung, kain seloar bermakna “puisi’. Jadi, yang dimaksud sekar
adalah karangan yang ditolis dalam bentuk puisi yang terikst oleh ahoram-atoran tertenin.
Tembang Jaws terikat oleh guru lagu dan guru wilangan. Geru lage adaish rima pada
akhir baris per bat, sedangkan guru wilsngan adalsh jomizh sukn keta per bait. Dalem
megyampaikan maksud, K. O.P.A A Manglimagore [V membust tembang vang berisi
koherensif Tembang terscbul berbontuk karmngan yang utuh schinggs makend ungknpan
dalam tembang dapsl diterims secms beruutan. Hal ini depet terlibal dan kesatumn
bentuk dan maknanya Dalam lingmstik, makns yang mempunya kecatnan bentnk dan
malma disebot dengan wacunn Memnd Kridalakeana (1993:179) wacana adalah
satvan bahssa terlengkap dalam hierarki gramutikal yang meropakan sstuse tertingg
atan terbesar. Wacana (embang dalam Serst Wedhatama karya K.GP.AA.
Manglumagoro IV berbentuk karsangan yang vivh vang terbentuk deri rangheisn keta,
kalimat, dan paragraf Di samping ilv ager menjadi karangan yang oish, wacana
tembang dirangkaiken socarn kohwwsil dan koberensif Kohesil adalah keotuban atan
kepadusn atara kalimat yang sat dengan yang laionys, sedangkan koherensif adalah
pertalian atau bubimgan yang membentuk makna logis.
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Dalam pembahasan ini, diperfimbangkan adumva sustu pendekatsn pragmatik
Frugmatik bertubungan dengan wacana dalam hal sudi bahass den konteks, maksudoys
antara keduanya raling bertalian sain dengan yang lain

Eeginian peoymnpuen wacana merupakan perishwa tindek tulur yang terjadi
ketika seseorang melalakan komomikssi. Anstin {dalam Leech, 1993:316) menyadakan
bahwn ada tiga jenis tindskan yung dilakukan seseorang pada perisliwa tindak ujar,
yaitu tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (illocutionary act), dan tinduk
perlokusi (perfocutionary acr). Tindak lokusi adalah tindak bertutur atay mengucapkan

= kita-kats dengan mabma yang sesuai dengan kata lersebut Tinduk ilokusi adalah
tindakan ymng dilaknkan intuk menyatakan sesuatu (kata-kata). Tindak perlokus: adalah
tindakan yang menimbulkan efek bag yang mendengarnya Tindak ilokusi memponym
daya yang disebut dengan dayn ilokusi (iocutionary force). Dengmn daya tersebut
ujgran lidak haoya mensmpilksn meksed secara barfisbmya saja, tetapi  jugn
menampilkan fimgs warsn yang disesuaskan dengan kooteks tempal waran tersebut
dipaks. Duya ilokusi dapst benupa permyatasn (srafement), penintah (command),
mepawm kan (ofer), sulam (grecting ), sswran (agpestion), dan lain sebagmimya. Tinduk
tlokusi menurut Anstin memjadi pusat perhatian teori tindak ujar. Austin memyamakan
tindak ilokus dengan tndak penyampwan wacans (komunikasi inlerpersonal).
Pendapat Augtin lentang tindak ilokusi itn kemudisn disederhanakan menjadi lina
kategori oleh Searle (dalmm Leech,1993:164) lima kalegori tindak ilokusi tersebul
vaifu: (1) tindak iloluei asertif, (2) tindak ilokuei diredtif {3) tindak ilokust komisif
(4) tindak ilokuei ekeprosif, (5) tindak ilokusi dekloratf

Wacana lembang scbagni satumn lingual yang lengkap daput dikmji dengan
berbagai teori kebshasaan, baik itu teori linguistik momi mawpun teori linguistik
terapan. Kajian lingmistik mumi misalnya: fonologt, morfologi, sintaksis, den semantik,
sodangkan teori linguistik termpm, misalnya sosiolinguistik, prikolinguistik,
etmolmgnistik, pragmatik. Teor yung dipsks: dalam penelitian ini adalsh teori semantik
dan teon pragmatik Teon semantik digumakan wink mencari arti slsy mekna setinp
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diketabui makend tturanmya. Maksudnya, tturan yang dimaksudkan penulis idak hamya
dipahami secara harfish dan tekstusliys, totupi muskna tuturan ity juga dapat dipshami
secara konteksmal Dalam pengertian ini makna susty tuturen dipahanii secara harfiah
dan dikaitikan dengan kontcks pemmkaammya
Penelitian tembang yang terdapal dalam Serst Wedhatama kwrya X.G.P.AA
Mangkmagoro IV merupakan salah satu objek kajim pragmatik. Hal imi kajian
pragmafik salsh sshoya menganalisis wacana tembang kusuesya tuboran  yang
mengandung tindak ilokusi. Admrya hubumgan tembang dengan tindak 1lokus: itulsh vang
= mendorong peseliti uniuk menghmji tembang tersebut dengan judul “Tiodek Bolasd
dalsm Serst Wedbatanm Karya KG.PA A Manglamagoro IV

1.2 Pernmsalshan dan Rusng Lingkap Pernmsatalun

Pembahasan dalam skripsi memeriukan pembaiasan masalah  dan dengan
adanya pembatasan masalah dibarapkan pembicaraan dapal tertumpu pada pokok
permaralshan vang dibshas sehingga masalah depmt dikesiksksn secara jelas
Tembang disebut dengan “sekar’, yaito karangan yang ditulis dalam bentuk puisi vang
terikal oleh atwan-aturan tertentn. Tembang adalsh puisi Jawa yang terikat oleh gury
lagu dan purx wilanpan. Tembang dibagi menjadi tign, yaitu: fembang gedhe,
tembang ferngahan, den tembang cilik stau tembang macapat, Serat Wedbatuma karya
EGPAA Manglunagoro TV berisi lembang macapal, tetapi hamyn terdiri etas lima
iembang macapst yang melipui: fembang panghur terdiri atas 14 bait, tembang sinom
terdiri atas 18 bait, tembang pucung terdiri atas 15 bait, tembang gambuh terdiri ntas
35 bail, dan tembong kingnthi terdini stes 18 bait Jumish semuosanya ada 100 bait
Kesenmmnya itn mengancung tindakan pragmatik khususmva tindak ilokusi dan nilad-
nilai stan sjeran-ajaran vang bermantaat,

Hal-hal yang berada di lvar rwang lingkup tidak dibicarakan, tetapi hamya
disinggung sejauh veng ada hubunganoya dengan permasalabsn. Permasalshan yang
akan dibahas adalah:

-
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1) jenis-jenie tindak ilokusi yang terdapat dalam Serat Wedhatama karva K. GP.AA.
M enghunagoro IV yang meliputi:
i) Tindak ilokusi asertif, yaitu:
(1) memyatakan,
{2) memberitabulon.
b) Tindak ilolusi dorektf, ymitn:
(1) menymrankcar;
(2) menganjurkan,
(3) mennsehati
¢) Tindak ilokasi komisif, yailu memanjatian doa
2) nilni-nilai yang terkandung dalam tembang Serat Wedhatama kaya K.GP. A A
Manglamagoro IV.

1.3 Tujuan Pendahasan
Tojusn merppakan sustn basil yeng diinginkan delam membahas suatu
porsonlm. Untuk mencapmi hasil yung dikehendaki, pombuhusun barus dittmjang oleh
teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan Adspun tgjuen yang akan dicapai
dulam membahas masalsh ini ada dus, yaitu fujuss uoos den tujien kbosus. Tujusn
unemeya adalah oeink mengetalun dan memahami tindak ilokusy yang terdapai dalam
adalah mendeskripsikan:
1) jenis-jenis tindak ilokusi dalam Serat Wedbmtama karya K.G.P. A A. Manglmagoro
IV, yang meliputi:
a) Tindak ilokusi asertif, yaitu:
(1) menyatukan,
(2) memberitabudon
b) Tindsk lokusi direldif yastu:
(1) memyarankan,
(2) menganjurican;
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(1) menasehati.
¢} Tinduk ilokusi komisif memanjatkan dow
1) nila-nilai yeng terkendung dalam  Sermt Wedhatama karya EGP AA
Muangkunagoro TV,

1.4 Metodolog|
Peneliian dalam skripsi ini menggnsksn metode yang bersifal deslniptif
Sudsryanto (1992:61) meayatskan babrwa yang dimakeud penelinan deskriptifs adalsh

- cara kerja dalwn penclitian yang dilakukan somuta-mate henys berdasarksn pada falda

sehmgga yang dihesilken atsn vang dicatst berupa perian bahasa terpapar seperti
adamyn.

Metode menurul strategi pelaksansan penelitian terdini atas tiga tabapan, yvaito: (1)
metode dun teknik pengumpulan data; (2) metode dan teknik analisis data; (3) metode
dan tekmik pemuparmm hasil aoalisiz (Suderyento, 1993:57).

L41 Metode dan Telmik Fengumymian Data

Metode pengumpulan dats yeng dipska dalam penolitian mi adalah metode
eimak kiarena dilalken dengan menyimak penggumaan behasa. Penelih dengan segenap
kemmmpusmys  menyimak wacans yeng lerdapat dalam neskah tembang Teknik
lamjutsn pertema yang dipergunakan adalah simek bebas libal caksp (SBLC),
maksudmya peneliti idak berpartisipas: atan tidak terlibai dulam tindak bahasa. Setelah
tekmik lunjuton pertuma, dilanjutken telmik lanjulan yung kedua yaity tekntk catat.
Teknik catnt ini cilsbukcan dengan mencals! data vang sudsh disimak dari maskah
tembang  mucape dalwn Serst Wedhatama Dete-duts yang dicatal dary transkrip
maekah tembang ituleh yang kemmdian akan diklasifikasikan dan ditranskripsikan
secars sistomalis,
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L4212 Metode dan Teknlk Analisds Data

Mmmﬁmﬂm-ﬂimmmmphmpﬁ
alst pesentmyn di lpar, terlepsp den tidak mesjadl bugios dari bshasa yang
bersangkutan. Metode padan dapai dibedskan menjadi metode padan referensial,
metode padan fonetis ariilmlatoris, melode padan ortografis, metode padan pragmahik,
dan metode padan translasional (Sudsryanto, 1993:13). Alat penentmys meliputi
yaitu tekmik pilah unsur penentu (PUP) dengan alatnya daya pilsh yang bersifidl mental
yang dimiliki oleh pemshrnys Sesuai dengan jenis penentn yang skan dipisah-pisshkan,
daya pilah it dapat dibag mewjadi days pilah referensial, daya pilah ortografis, dan
days pilah pragmaiik Adapun dssar pembagiantys atsu dasw pemisshamrya sudsh
dizesumtlon  dengan il dan waisk msw  penenfu o mesing-masing
{Sudaryanio, 1993:21)

Metode padan pragmatik dengan alal pepestn mitra wicara serta dikaitkan
dengan konteke vimg melatarbeiakanginye merupsken metode yang dipgmaksn dalam
amalisis data Mitra wicara dalan amalisis merupakan bagisn dan kooteks yamg luss
dan harus diperbitmgkoan

Bila orang sampai pada pernyatsan kalimal perintsh, kalimat vang dincapkan
yang bila drocapkan menimbulkan akibat emosional tertenty pada mitra wicaranya, hal
tersebut mamsk pada jalur kerja metode padan pragmatik Daya pilsh yang digomakan
vaitu daya pilah scbagai pembeda reaksi dan kadar keterdengaran. Adapun kaitan daya
pilsh sebags pembeda reaksi dengan mitra wicara dapat dibedakan menjadi reaksi:
(1) bertindak memureti atau menentang apa vang divcapkan oleh si pembicars (2)
berkate dengan isi yang informatif, (3} tergerak emosinys; (4) dimn tetapi menyimak
dan berussha mengerti apa yang dincapken oleh si pembicara sedangkan hubungan
kadar kelerdengaran dengan mitra wicara dapal dibedakan: (5) terdenger keras
bertekanan aim biaes; (6) terdengar melengking tinggi aley biass; (7) terdengsr cepal
atan bings Kesermmnya ity dapat dikatakan merupakan daya piish yang digunakan oleh
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g1 peaeliti. Berdasarkan hal yang ada pada (1) campai (7), sauan lingual dapat
dibedakan menyaci: kalimat perintah, kulimst tanye, kalimat afektif, kalimat berita,
topik, kalumat seru, dan segmen kalimat atan galra

Dalam shkripsi im unmy penentu vang dipakal sebagai penentu dalam analisis
adalah reaks: atun tanggapan petuhyr lerbadap tindak tubor yang disampailen penotor
dapal dipahami oleh petutie duri isi tubwamya. D dalam 15 tuteren itulsh terkandung

« Contoh aplikasi analiss data sebaga beriku:
Ing uni-umi durung,

Smarawimg wulang kang sinenmg,
Lagi 1ki bangsa kas ngetoldken mnggit,

Mintokken kawignyanipun,
Surengate elok-elok. (guminsh, bait 50, hal: 19)
Terpemabammymn:
SHnenung : diranghai, dicipta
Angeit . mkal, kreasi, kesaldtian
Kas : keras, kuat, kalku
Hanpsa : orang, mameia, kelompok ”~
Wignya : pmdm 2
Sarengat : H)ArED
Klok-elot : bagus, indah

Ing uni-uni durung berarti pada mass debmiy befum;

Strarawanp wulang kang sinerung berarti dikepalkan pelajaran yang dirangkai;

lagt ikt bangsa kas ngetolier anpeil berarti baru kali ini orung kst menge i
Wy DAY,

Mintoken bawignyan pun berarti menge luarkan kepandaianmya;

‘mrenpale vlot=elod berarh ajaran yang indah-indah.

Terjemahan tereebut mengandung maisnd babwa pada zaman dabmlu belum
dikenalkan polajaran vang direngkai. Baru sckarang, orang kual mengaoyem dan
Kontoks: peoutwnya adalah peoulis, peluisova adalsh pembsca, wacsos lersebut
adaleh wacana tlis, Wwhrannya disampaikan secara informal, topikuya lentang
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perbedaan pelajaran pada zaman dahuin dengan zaman sekarang, dan amanatnva adalah
kita harus mempelujm hal-hal yang indsh,

Pada data tersebut tersirat adanya mekeud pemulis (pemumr) yang bertujusmn
untuk memberitahukan kepads pembaca (petutur) tentmng perbedasn pelnjaran pads
saman dabnlu dengamn zaman sckarang. Pada zaman dadwily belum dikenalkan pelajaran
yang ndah-mdsh, beda dengan sekarang vang memmjukkan kepandaismya tentang
pelajaran yang indsh-indsh

Dengan wacana yang bermakna memberitabukan, penulis bermaksud vatuk
mempersasifln  pembaca  Ungkapan persuasif dengan muksud memberitabn
diharaplean menimbulkan efek tindakan bagi pembaca (petutur). Tindakan petutur yang
dimebsud adalah timbul keinginan untuk mendalami pelajeran yang indah-indah
sebagai ukibal dani tindek iloknsi memberitaln yang diswmpuikan oleh pesulis
(penutur).  Tindakan pembaca (pefulur) yang berupa keinginan untuk mendalami
pelajaran yang indah-mdab merupakan tujuan aldiir dari penulisan lembang,

Konteke yang melinghupi data wacam sangat mempengarubi keberadasn tindak
tlokusi ymg terdapal pada wacana Pads data tersebul konteks yung melingkupi
menjadi e vang sangat mencnnkan wnik mengidentifiknsikan tindak iloksinva
Kontoks yang terdapat pada data tersebut yaitu: peouturnyw adaluf penulis, petiturmya
adalah pembaca, topikmya teotang perbedasn pelgjaran pada zaman dshuly dengsn
maman sekarang, dan amanaimya adaleh kita berus mempelsjari bal-hal vang indah

Dengan melibat keberadaan konteks yang ada, wacana tersebut di makeudian
imiuk memberitatnkan kepada pembacra. Dengan demikian, tindak ilokusi yang terdapat
puda duta wacena adalsh tindalr ilolosi asertif memberitabnulom

Analisis data selagjutnya menggunakan metode padan pragmatik dengan prinsip
intorpretasi lokal dan prinsip apalogi, Menwut Moeliono (1993:342) menvaskan
balwa interpretasi lokal adalah prinsip yeng menyataken bahwa pesspa tidak
membentuk kouteks yang lebih besar daripads yang diperhukan miuk sampai pada snam
tafsiran. Prinsip analogm adalah priosip yang didasarkan stas pengaluman manusia yang
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dipakm oleh pembicara atan pendengar dalam menentukan penafbiran kooteks, Kedua
prinsip m digmnakan uwituk meneatukan konteks yang ada dalam data

143 Metode dan Teknik Penmparan Hasil Analisis

Dalam daipsi ini hasil analisis data peneliian dipaparkan dengsm metode
penyajun secan informal, vwin pemapsan hanl mahos data yang dissampaikan
dengan knta-kata biasa

+: 1.5 Sumber Data

Peouliwan dalmn sripsi i tidak dapat dilakokan tsnpa adaoya data yang
ledammpul. Sumber datn sdalsh sesusti veng dapat memberikan informasi wtan
keterangan yang akan diteliti, baik berups mammia stan buku-buku. Sumber data ini
sebagm peguman uuk mendapatkan data yang relevan dengan pokok pemssalnhan
Sumber data diperlukan agar peoulisan daipsi ini mendapat hesil yang dapat
dipertirggmmgawabkan.

Sumber datn delom skripei i sdaleh naskeh tembong yang terdapat dalam
Serat Wedhatuma lerya .G P A A Mangiunagoro IV vang terdiri atag 100 bait, yaitu
(1) pupwshh pangiar terdiri atas 14 bait; (2) pupah sinom terdiri atag™1 8 bait; (3) pupuh
pucung terdiri atas 15 bait, (4) pupuh pambuh terdiri atas 35 bait, dan pupuh Hnanthi
terdiri wins 18 bt Masing-masing data tervebut mengandung tindsk ilokusi dan nilwi-
nilm yang bermanfast bagi pembaca Serst Wedhatama ini mempakan cetakan yang
ketign Sernt Wedhatama cetakan ketiga ini isinya sama dengan cetakan kedua. Bedmyn
dengan cotukan kedus yaitu cetakan kedua peoerbil dan penyalurannya oleh pemilik
onskah Yavesan Mangadeg Surskarts, sedangkan cetakan ketiga diterbitkan oleh PT
Priadva Paramita, Jakarts pada tehun 1984,
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1.6 Populasi

Populesi mevupakan data peneliien secara keseluruhan. Sapari (1981:69)
menystakan bahwa populasi adalsh kescluruhen deri objek peneliben Jadi, populas:
adalah keseluruhan dan objek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah keselorohan tembang yang terdapst daiam
Serst Wedhatama karya K.Q.P.A.A. Mangkunagoro IV yang terdiri atas 100 bait, yaitu
(1) pupeih panglur terdini ume 14 bait; (2) pupsh sinom terdiri ates 18 bait; (3) pupuk
pucung terdiri stas 15 bait, (4) pupuh gambuf terdiri stas 35 bait, dan (5) pupuh
kinanthi terdirt alns 18 bait. Sernt Wedhatama ini merupakan cetakan ketiga oleh PT
Pradnya Paramita, Jakarta pada tabun 1984, Baban yang memjads objek kajian
penelitian adalsh hehwrun yung mengandung tindek ilolosi dan nilai-nilai yang tordepat
dajam wacana lembang Sermt Wedhatama

1.7 Samped

Sempel merupskan bugimn dan keselurvhen objek yang skan diteliti  waw
dapai cheebul widal dan populssi (Sapari,1981:70). Teknik pengambilan sampel yang
diperginakan dalam penelitian ini adalah telmik ssmpling Telmik sampling adalsh
smaty teknik mtsu cars dalmn mengembil sampel yang represenfatif dari populusi.
Peoelitian ini mengmmakan itednik rendom sampling Teknik random smmpling
memmngkinkan setiap unil menjadi anggota populasi dan mempunyai kesomputn yang
zama vntuk diambil sebaga sampel penelitian (Al 1985:61})

Sampe! yang digunaken sobagai data analisie banya dua pulub tujubl bait dar
serabus but lembang ymg terdapat pada Sernt Wedhstsma kerya K.GPAA
Mungloaagoro 1V, Dari dua pulub wjuh data tersebut sudah mewakili, yaios dus pulub
dug datm ootuk menganalisis dori segt tindek ilolmeinya dan lima data umtuk
menganalisie dan weg mla-nila tembang vang terdapat dalam Serat Wedhatanm
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KERANGEA DASAR TEORI

2.1 Pengevtion Babesa t

Manusia merupakan makhiuk i sebaligns makhiuk sosial, sebagai
mmkhluk eosial, manusia selaln ingin beri i dan melskuksn hubungsn sowial
dengan manisia laimya Untuk depat menjalin bubunguo sosial, diperiukas alst yang

= berfingsi scbagai sarana memperisncar terjadinys inlernksi. Alsl it barue dupsl
dignskan oleh kelompok manmsia stm meysskal Eridalskess (dalzm
* Featjono,1982:12) menysiskan babrwa behess adalsh sisiem |smbang bunyi yang
srbitrer yang digemalen oleh psra snggots kelompok sosial untuk bekerjn sama,
berkomunikaei, dan mengidentifikasikan diri.

Feraf (1984:5) menyatalon babwa bebasa sdalsh lambsng busyi yang
dibasilksn oleh alst ucsp mamusia dam digumskan scbegai” slst komofikesi
mimranggota mesysraket '

Dengan adanye belwss schagni alal komusikes, seomm yang berada & sekitar
kembali kepada ormg lain sebagai bahan komunikesi. Hal ini intersksi satarngeots
medianya.

Proses bahasa pade desamya adalsh kegisian manusia mengadakan koniak
dengan scaamanyva Samsuni (1987.5) mengemukakes babws babasa dapal menandai
ekwistensi manusia sebagai makhluk sosial schingga dapat dikatakan bahwa manusia

’41:

12
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berbahasa karens hidup. Sebagai makhluk yang hidup dan terus berkembang,
manusig terus berusuhs mengembanglan pemakaian bahasa

1.2 Fungai-fungsl Babasa
Balusa mengalsmi kemajwan dan pertumbuban yasg sangat pesat dalam
funggi. Keraf (1984:3) membagi fangsi bahses menjach empat yaitn:

1) bahasa scbugai alel mengekspresikan diri, scbagai alat untuk mengekepreadkan din,

+  bahasa menystakan secars terbuka apa yang ada di dalam hati dan pikiran kits,

2) bahasa scbagai alst komunikesi, sebagai alst komunikssi babass merupakas
saluran perumusan maksud kita, melahirkan permssan kita, den mesciptakan
ker)asama dengan orang bam,

3) babasa sebagai slat mengadakan imtegrasi den adapiasi sosial, sebagai alm
mengadaken imtegrasi dan adeptesi sosial, bahsm memunghinken terjadizys
pembauran yang sempwns bagi setisp individa dan mesysraisinys Dengan
behass manusia berussha untuk menyesualkan dini dengan lingkmngaomya;

4} buhasa sebagai ulat untuk mengedaken kontrol sceial, ssbagai sl mengadakan
kontrol sosial, behasa digunakan untuk mempengaruhbi tingksh 3%u orang lain

Bshasa yang dipakai dalem tembang, banysk teckait dengan fungei bulmsn
sebugni alel komunilesi den it mengadakan kentrol sosial. Hal ini tembang
merupekan sarana untuk berkomunikasi dengan pembaca «dsn berusabd untuk

mempengarchinya S,

w{u—{tnii.i'm:ﬂﬂ fyampaikan model untuk memperinci

* - fimgei bubaen Model itu biass disebui mode] Jacobson Model Jacobson membag

dari sustu wspek peristiwa wjar ke aspek lnin Keenmm fungsi bahsss ito adaleh
sebagai berikut:

1) emorif, bahasa berfungsi sebagni ekspresi dari pembicars;
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2) Eonarlf, bahasa berfingsi untuk meminta kepada orang lain umtuk melakukan
sesuaty,
4) pesan, bahasa berfungsi untuk menysmpaikan pesan,
5) kortak, bahass berfongs: uniuk mengemokakas susy penstiwa Imgmetk;
6) kode, babasa berfungsi delam metalinguistik stso mepeliti hubungan faktor bahasa
dan fakdor nonbahara
Dengan melihal fungsi-fungsi babwes yeng dikemukskan oleh Jacobaon,
= bulmsa dalem pasiceh tembang termesuk dalam fungsi kooatif den konleks. Pungsi
konatif bakaca ferkail dengan adanya tindak ilokusi dalam nasksh tembang Melahi
tindak ilokusi, penulis (peoutur) menyatakan sesuntu ager dilskssnakan oleh pembaca
{petotwr}. Dulam bal ini tindakan yang dimmksud berwti memints, mengajsk, dan
menywruh Fungei koutels bahass dalam paskah tembung terdapst pada pemahsman
makna den isi wacana kelika bahase itu telab membentuk svate konteks wacana
Konteks wacana yang memfokuskan objek, topik, dan isi wacana menjadikan
pemabaman terhadap maksud dan makoa tembang megjadi [ebih mudah.

13 Bahasa Sebagal Ge]ala Sosial >

Bahasa dan kehidupen mamwia mempunysi hubungan yang erst, sebab
kehidupan manusia tidsk skan teriepas deri bebasa Manusis tunpa babasa tidak akan
dapat melangsungkan hubungan dengan manusia lain. Begitu juga sebalilnyn, bahasa
twpa manveia tidak akan tampak ekuistensinya, kerens pads hakelsinya bahasa
bersifat manusiawi dan banya dimiliki oleh manusia dsn menjadi pembeda mtara
manusia dengan makhlnk lsisnya Hubungan yang erst anters masums dengan behass
mengakibatkan adanva perkembangan di sstera keduanya Pil Conder (dalam
Alwasilsh,1985:9) menystakan bahwa kits dpst berkomuniknsi dengan scsmma
dalam arti ini merupaksn milik sustu kelompok sosisl, sepermngkst sturan yang
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dipahami oteh kelompok manusia

Keterkmitun setisp individs dengan kelompok sosialmys mengakibatkan
disepakati dalam kelompok tersebut tormasuk di dalemnya adalsh sturan behasa

Bahmea sebaga grjala somal, keberadsanmys den pemakaisnnye tidak banys
dipengarubi oleh fakior internal kebshassas stan faldor lisguistik, akan tetapi juga
dipengarubi oleh fuktor eksternal kebshsssan wsiau fakior nonlinguistik. Fakior
imernal kebahasssn sten faldor lingwistik sdalsh faktor yng menyunghut sistem
babasa itu sendiri yang secara mana suka (arbitrer) dan konvensional telah disstujui
bersama. Sistem atau struktur babasa meliputi: tata bunyi, tata kata, dan tata kalimat,
pedangken fakior ekwternal kebahasaan atau faktor nonlinguistik berwajud porma-
norma pemakaian yang disesuaikan dengan fungsi dan situasi berbahssa Kedua
faktor bahnen tersebut saling menentuken dalum pemaknean sebuah tindak berbahasa
atan hituran . % 3

2.4 Pengertian Wacana

Tataran linguistik mengenal fonologi, morfologi, sintaksis, dem semantik ? ’
Fonologi adalab ilmu linguistik yang mempelajan bunyi-bunyi babssa Morfologi
adalab ilmu linguistik yang mempelajan morfem. Sintaksis adalsh ilmy bahasa yang
mempelajari tentang kalimat, sedangkan semsntik adalsh ilmo babess yuag ‘
mempelajari tentang makna Para penganut linguwistik struktural dan linguistik
transformasi generatil berpendapat babwa kalimat merupakan satuan terbesar dalam
tataran linguistik (Chomsky dalam Chaer,1994:265) Pendapst ini kemudian runtub
dengan adanya pendapat yang menystakan balrwa kalimst banyslah unsor pembentuk
sutuan balmsa yang lebih besar yang disebut demgan wacans. Bukti balnwn kalimat
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bukanlsh satwan yang terbesar dalam sintaksis adalah banyak kita jumpai kalimat
yung jika kita pieshkan deri kalimat-kalimat yang ada di selatanye, kalima? itu
menjadi eatuzn yang tidak maodiri dan tidek depal dipslmmi Kalimat itu skan
mempunyal makna bila terkmit dengan kooteks kalimat yang ada di sclatarmya
Chaer (1994:26) mwoyasiakan wacana adalsh setvan bahasa yang lengloap
memslika konsep, gagmean, pikiran, sisw ide yvang utuh den dipabami oleh pembuoa
tanpa keraguan epa pun Sebagai satuss gramafikal tertinggi aian tzrbessr wacana
«. dibeniuk dari kelimat yang memenuhi persyarstan gramstikal dan persyarstan
wacana Persyaratan wacena dapet dipenuhi kelm wacana itu kohesif, maksudoya
adwys keserasimn bubuogen asterunsur-ooser yang sds dalam wacsns tersebut
Seluin wacana o kobesif wacea haros koberensif sopsym wacans jerlibst buk
Koherensif wtinya adanya keeesugian makna kalimat dalam membentuk wacana
Wacana tersusun dari restetan kalimmt yang membentuk kesatuan bentuk dan
makna yang utuh. Wacana bukan sekeder kalimat steu rentetan kalimat tanpa mmiom
dan tidak saling berkaitan, tetapi sntara kalimat yang pertams dan kalimat selanjuinya
saling berhubungan membentuk mukna vang utubh Keterkaitan kalimst dalam bentuk
dan makna ini depal dilibat deri kobesif dan koherensif Kobesif memgacu pada
pertanten bentuk, sedmngkan koherensif mengacu pada pertsutan makns,
Contoh berikut memperlihatkan wacans dan bukan wacana:
Conloh yang berbentuk wacana:

wm—m ;
Linalatih mameib titib. (kinanthi :24)

Terjemahannya:

Srmakna semanging kalbu berarti hilangkunlah rasa rago-ragn dalam hati;
Den waspade inp parngekn berart agar waspada dalam penglibatan,
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Yelu dalaning kasidar berati itulah jalan yang heros ditempuh;

Simuda saka sathe ik berarti dilorang sedikil demi sedikat;

Pamothahing napmu-hawa bermrts godasn haws nafiy,

Linalatih mamrih tiih berwrti dilatih sgar menmg (mengendalicn hawa

nfi ).

Wacana di stas dapal disebut sebagai seboab wacana, koem wacans terssbut
kohesif dan koherensif. Kohesif karena antarn kalimat yang satu dengao yang laionys
suling bertantan sedangksn koherensif karenm duri pertalien kalinmt eatu dengan
kalimat yang lain membentuk makna yang logis.

+ Contoh yang bukan wacana:

Bahass adalsh alsi komunikasi. Indonesia besbendera Mersh Pulth, sedanghan
lagn kebangesannya adalah Indonesia Raya

Wacas tereelul dianggap bulan wecam keena bdek adanys vssor kohesif
berhubongan dan tidsk membentuk suaty makna yang logis.

2.5 Tipe Wacana
Wacana dapat dikelompokkan menurut tipenys Tipe wacendd dapst
diklemifikasikan menvrut sitvasi, fongsi, pertisipasi, teks, isi at;u kombinssi dari
fakdtor-fakior tipe. Langscre (dulam Wedhewuti, 1979:13) membedakan empat waosna
pokok dan higa wacana minor. Yang termesuk wacana pokok islsh wacasa naratif,
wacana ckspositon, wacana prosedural, den wacena, hartatori Wacens minor berupa
wacans dramsatik, wacans aktivites, dan wacsm epistoloris.
Wacma elspositon bermfal nwojelaskan sesmmin, bissswys berisi pendapst st
simpulan dari smiu pandangan Wacana prosedural islsh wacamm yang biassnya
harug dilakesnakan Contoh wecana prosedural adeleh resep masskan Wacana
hortatori biasenya digunaken uotuk twjuan untuk mempengarohi pendengar siau
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mmwmmﬁm:mmmmnhm
terdorong  melakukannya Tembang mecapat termasuk dalam kategori wacmna
hortatori kerena di dalam tembang macspst terkandung suatp maksud dan tuyuen
MWHWM}MMEEIM

Wacana mipor meliputi wacana dramatik, yaity wacama yang mencakup
mmmﬂﬁﬁmqlﬂmiﬁﬁm-ﬂﬂmm
mencrangkan spa yang barus dikerjakan Wacans im hempir pama dengan Wacena
MW“Wﬂ“mmmH—ﬂi-

+ menyural

Meourut  Kridalokssna (dalam Tangan 1987:52) berdesarkan comm
menuturkannya, wacans depat  diklsifilasian menjadi dm  ymts  wecana
pembeberan dan wuacane penuturan. Wacapa pembebéeran simn expisitory discourse
ﬂﬂﬁmmﬁﬂmnuﬁmﬁwﬁhdﬂwm.wimiw
pade pokok pembicsrasn dan bagim-bagiannya diiket secars logia. 'Wacana
penvturan wiau rarrative discourse adalsh wacssa yang mementingksn wuktu dan
dituturkan oleh orang pertama atan orang kefign dalam waktn tertentu, berorientasi
padu pelalm dan selurub bagimays diiket oleh kronologinya

Dengan melihat definisi wacana pembeberan dan wacsna-penufuran, wacend
tembang lermasuk ke dalam wacana pembeberan karena wacans tembang lebih
berorieniasi pada isi wecana den bukan pade wruten kejadian atas kronologinya

1.6 Armdinds Wacarm
Em(liﬁ:[}mgiﬂnm-uhilwmmlﬂﬁ
analisis dalem penggunsanmye Anelisiz wacena tidek dibatesi pada deskripm bentiuk-
bentuk linguistik, etapi juga berkaitan dengan bentuk lain yang berbubungan dengan
mmMIwmmmmﬁuﬂ-—th—
Imﬁmu@umhﬁ.hﬂhﬂuﬂhm
ummw an-dmwm-ﬂm-nlihﬁ
spalisis sintaksis dsn semamtik seriz analisis pragmatik Judi, maliny wacesa
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menghubungkan apa yang dilakukan oleh si pemaksi bahasa dan menerangkan ciri-
ciri linguistik dalam wacana

Nabsban (1987:61) melihat adanya dua kelompok perkembangan dalam
kajian atau analisis wacana. Pertama adalah berusaha membuat analisis strokiur suaty
wacana lisan atau tulis yang terjadi secars adlamish dalam kegiobm komunikasi
normal. Kedua iaish berusaba mengkaji bahara dan penggunzannya dalam koodisi
sogial, khusuenys pertnkeran viaran antwra pembicera dan temin bicara sian
pendengar. Dengan kats lain bahasa dalem intersksi.

Pengkajian wacana pada dasarnys meliputi bahase, tindakan, dan pengetahuan
yang lidak dapat dipisshkan seria menyain delam kemunikasi antermennsia, karena
terdapat anggapsn dan pengetshuan yang sama antera penyapa dan pesapa
(Nababan,1987:61). Dengan demikian, dalsm komunikast herus ade kepesusisn
BiFtem praanggapan antara penyapa dengan pesapa agar terdapat saling mengerti
sebagai syaral komunikas: yang efektif Prasnggapan merupakan desar pembicarasn
penyupa. Oleh karens itu, praanggapan dapat berupa prasnggapas semantik mavpus
praanggapan pragmatik. Fraanggapan semantik mempunyai hubungan amnterkalimat
dan tidak didssarken padn kondeksnya, sedsngkar praanggapan pragmatik
mempunysi hubungan pernyatasn yang didasarkan pada konteks ketika kalimat
divcapkan o

Wacana tembang dapat dianalisiz dengan piranti teori semantik dan teori
pragmatik  Penerapan teori eemantik  dilakukan dengan cara mengartiksn atau
memberi malma kata dan kalimat, sedanghkan teori pragmatik meliputi tindak tutur,
Berlaaitan dengan bentuk dan twjuan tembang vaitu persuasif, analisis wacena dengan
pirant: tindak tutur ichususnys tindak iloknai merupakan analisie yang semai. sl i
disebabkan dengan analisis tindak ilokusi akan dapat diketahui maksud dari per
menindakian tuturan dalam wacana tembang.
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1.7 Komeks Wacana
Babasa tdak dapat dilepasken dan sitsasi di sckitamya. Hal ini pun torjadi
dalam wacana. Pada wacana makna yang dikandung sangat dipengarahi oleh konteks.
Seperti contoh saal wjaran diveaphkan, isi, fungsi, dan gaya bahasa yang digunakan
oleh penyapa sudah dapat ditafzirkan
Menurut Moeliono dan Soenjono (1988:336) kontzks wacama terdiri ains
berbagai unsur seperti simasi, pembicara, pendengar, wakiu, tempst, adegan, topik,
penistrwn, amanal, kode, dan saluran Unswr-unswr itm bechubungen pula dengan
+ Unmur-unswr yang lerdepal dalam setiap komunikesi bahasa Hymes (dalem Fatimah,
1994 :29) mengemukakan babwa unsur-uneur yang terdapal dalam komunikasi jalah:
1) Intar (sereing dan scerne), mengacu pacdn lempat (ruarg space) dan wakiu aba
tempo (fime) terjadinys percakapan,

2) pesertn (participants), mengacu kepada peserta percakapan, vaitu pembicara
{peayupa dan pendenger atan lawsn bicara),

3) has) (¢nds), mengacu pada haril percakapan dan hujvan percakapan;

4) mmanst (message ), mengacu pada beatuk den isi smanat;

5) cara (key), mengacu pads semangst melaksanaken percakapan;

6) sarana (insTrumen), mengacu pada apakah pemakuian bahasa dilaksanakan secara
lesan stmu tulis dan mengacu pada variasi bahuse yang digunakan;

7) norma { narms), mengacu pada perilaku peserta percakapan;

B) jenin (genre), mengacu pads kategori seperti sujuk, teka-teki, kulish ceramah, dan
lain sebagainya.

Berdasarkan ciri-ciri konteks wacana di atus, kontoks wacams yang terdapat
dﬂ.—m— ummmw topik, amansd dan saluram
Hhhmmnd-mwu}.wmw-{wmbm}
Salurmnnya adalsh buku Bentuk amanai merupakan maksud yang dikandung dalam
wacsna Peristiwanys adalah penutur (penulis) mengungkapkan tuturan tembang
kepada pefutur (pembaca)
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2 8 Pengertian Semantik

Bahasa pada desamyr merupakan sesuatu yang khee dimiliki oleh manusia
Dalam pengertian sebari-hari bahasa meliputi dua sspek, yaitu aspek bunyi yang
dihazilkan oleh alnl ucap manusia berupa golaran yang merangeang alat pendengaran
dan aspek arfi yang tersiral dalam amrve bumyi tersebul. Jika bunyi-bunyi itu
divangkan dalam bahasa tulis, bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia itu
berupa tenda-tenda sebagai penggenti bunys ujeren, sedmmghen wrtt aun makns pada
bahaea tulis adalah iz yang terkandung dalam tanda-tanda yang kelibatan tadi.

- Behasr adelah rangkmian bunoyi-bunyi upsrmn yang merupeken perjamjisn
macyarakal pemakaianya Oleh karena itu, dalam memberikan makna kata hars
mengerti #pr yang divcepkan  Kesalshan dalam memberikan makna  skan
mengakibatken  komunikesi tidak terarsh den kweng efektif Uniuk menghindari
kesalshan dalam memberikan makna perle adanya studi yang mempelajar teatang
mukns kuta Tlmu yung mempelajan makna kate disebul semantik. Keraf (1984:129)
mengemukakan bubwa semantik adalsh bagisn dan talsbahass yang meneliti makna
pendspal lersebut dijelaskan babwa semantik semeta-matu bunys mempelajan mukne
kata dan perkembangan makna kata Verhaar (1982:124) mengemukakan semantik
adulagh toor1 makoa ateu leori arti. Pengertian semantik meowwt pendspat Verhaar
lebih bereifat umum dibandingkun dengan pendapal Keral

Peagertian laun lentang semantik dikemukakan oleh Mubadjir dalam Eentjono
(1982.74), dulem wrb h-llll-ﬁkmnlhhlhlt-lﬂﬂ.biﬂ-”
terdapat pagia, morfem, kgts, kalimatidangun dddeny’ witsos  Pengertian lersebut

> mesuonjuklken babwa objek pembshassn semantik lebih luss karena tidsk hanya
meliputi satu tateran bahesa, akan tetapi semua tatsbrabasa kecual) tstaran fonologi.

Berdasarkon pendspal di sias, aoslisis tembmng dalam Serst Wedhstama
menggunakan leori semanlik kerena babasa yang lerdspst dalam lembang
menggunakan bahssa Jawa Jadi, sebelum disnalisis dengan teori pragmatik teriebih
dehulu herus mengartikan kata dan kalmstoya

W

4
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2.9 Timdak Tutar (Specch Act)

Tata bahasa tradisional menurut Ubers (1992:27-28) membagi bentuk kalimat
secars umum menjudi tigs kategoeri, yaitu (1) pernyatasn (statement) yuito kalimat
yang berfungei memberiken informasi kepada pendengar, (2) pertanyasn (question)
yaitu kalimat yang berfungsi untuk menyajikan pertanysan, (3) perintab (command)
vaitu kalimat yang berfungsi menywuh atauw meminta sesuntu deri pendengar.
ketika seseormng melakuban komuniknsi. Avstin  (dalam Leech, 1993:316)
menyatakan bahwa ada tiga jenie tindskan yung dilakukun sescorang pada perigtiwa
tindak tutur, yaity tindak Jokusi (Jocutiomary act), tindsk ilokusi ((Nocutionary act),
dun tindsk perlokusi (periocuftonary acr) Tindak lokusi sdalsh tindak tolwr stay
mengucapkan kate-kata dengan makna yeng sesua dengan kuta tersebut. Seperti
kalimat " Adik sakit', tindak lokusi kalimal il adalah mengacu pada yang ditunjuk
keadaan badannya kurang sehat. Tmdak ilokus: adalsh tindakan yang dil alukem untuk
menyatakan gesuatu (kata-kata). Dalam tindak ini warm tidak hanya digunskan untuk
menginformasiken sesustu, lelapi juga melskuken sejauh situssi tutersnoya
dipertimbangkan secara seksama Pada kalimat di ates jika diu:q:.n membeni
informasi balwe kita semua harve selelu menjaga kevchatan agar torhindar dari regala
penyalit Tindak perlokusi adalsh tindskan vang memimbulkan ofek begh yang
mendenganys. Pada kalimat di ates tindak perlokusi belum kita temukan, karena
tindak ini merupalan efok tindakan yang situssinyn tdak dapat diramaikan
erbe lomnya

2.9.1 Tindak Tokus) g
Tindak ilokusi adslsh tindak bshasa vang meogaitkan suatu topik dengan
sy keterangan dalam unghapan atan sustu tindakan untuk menyatakan semmtu
Di dalam praliek sehari-beri, tindak ilokusi mempunyai bersneka ragam
fungsi. Berdwsarkan hubungannya dengan tjuan sosmial dalsm menentukan dan
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memelihara sertn mempertahankan rasa dan sikap hormat, Leech (1993:162)
mengklasifikesikan fungs tindak iloknsi menjadi empat jenis, yaitu:
1) kompetitif (kompetityf), tujnan ilokusi berssing dengan tujusn sosiul, misalnyn:

memennish, meminia, menuntut, mengemis;

1) konvivial (meoyesangican), tuyvan iloken berransan stau berteparan dengan tojuan

sosial, misaloya: mesawarksn, mengundang menyambul, menyapa, mengucap
teruma kauth, mengucap selamat;

1) koilaborative (bekerjasama), tjuan ilokusi bdek mengacuhlen aten bisss-bissa
« terhadep tujuan somal, misaloya: meountut, momaksakan, melaporkan,

mengumumkan;

4) konfliitif (bertentmgan), tujuan ilokus berfasbraam atau bertentangmn dengan

tujuan sosial, misnlnya: mengancem, menndub, menguink, menegur, menyumpahi,
mencerca, mengomel,

Semrle (dalam Leech, 1993:164) mengklasifikmsikun tindak ilokuei

berdagarkan berbagai kriteria. Klasifikasi tindak ilokusi tersebut adalah:
1) weerti§ (cssertives), melibatkan pembicara pada kebenmran proposisi yung

2)

3)

4}

dickspresikan, misaloya: meoyvatakan, memberitahukan, membanggekan,
mengeluh, menuntul, melaporkan Iokusi ini dapal dimeukksn ke dalam
kategori kolaboratif:

direktif (i rekrives), dimaksudkan untek menimbulkan beberspa efek melalui
tindakan sang penyimak, msalnya: memesan, memerintshkan, memohon,
memimta, meoyarankan, menganjrkan, mepasehati Semua ftu termasuk dalam
kate gori kompetitiE

komisil (com sives), melibatian pembicara pada beberapa tindskan yang skan
datang, misalnya: menjanjikan, bersumpah, menawarkan, memanjatksn (doa).
Semua ini bersifat konvivial;

ckepresif  (expresives), mempunyai fungsi  untuk  mengekspresikan
mengungkapkan atm memberitahukan sikap psikologis sang pembicara menujn
misgli pernyalaan keadasn yang diperkirskan oleh ilokusi, missinya:
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mengucapkan terima kusih, mengncapkan selamal memaafian, mengRMPUNI,
meayalahkan, memuji, dan menystakan belasungkswa Semoa im cendermg
menyadi konvivial,
5) deklaratil (dekiarations), ilokuwi yang bila perfomensinya berbasii skan
misalnya: memyerahkan din, memecst, membebaskan, menunjuk, dan memvonis.
Tembang adalah sulah satu bentuk komunikasi yang disampaikan oleh penulis
(penutur) kepada pembaca (petutur). Hal ini dimaksodikan ager pembaca (peintur)
o melakukan lindakan-tindaksn ilokusi. Tembang veng terdapat dalam Seral
Wedhatama keya K.GP.AA Mangkonagoro IV hanya mengandung tiga tindak
ilokusi, meliputi tindak ilokusi asertif (menymiakan dan memberitahukan), tindak
ilokosi direktif (menyermkan, mengunjurkan, menesehati), serta Mlah‘um
komisif memanjatkan (doa).

2.9.2 Daya Dolawsi

Daya ilokusi yang dimiliki oleh sustu ujsren dapat menjadikan komumi kae
menjadi ofektif Seperti huinya tindak ilokusi, duys ilokusi juga memiliki jegi
beragam, sepertic memberitashukan, menawarkan, menyarsnkan,
mengelub, memuji, dan memutuskan Leech (1993:243) menyutskan bahwa days
iloknei dipeclukan melahi seperangkat implikatur. Implikatur adalsh proposisi yang
disampailan dari:
a) makna tutwrannya;
b) asumsi balwa penutr mentasti prinsip dan maksim komunikasi intsvpersonal;
¢} pengetahuan mengena konteks.

2.9.3 Verba Dolasi

Leech (1993:345-351) membedakan verba lindak tutwr secars pefpantis
Perbedaan ini ssngat bermanfust dalam analisis untuk membedakan tindak ilokmsi
vang terdapat dulam kalegori direkdif, komisif, dan okapresil Eetiga lindak ilokusi itu
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harus mempunyai pembeda yang jelas. Leech mempergunakan tabel untuk
memperlihatkan beberapa perbeduan verbe ilokusi. Tabel tervobut dupat dibegi dalam
beberapa lagur.

A Kodom (a)

Eolom mi membedakan verba direktif verba komisif dan verba ekspresif
Verba direkiif dan verba komisif” banya daspat terlibal dengan peristiwa-peristiwa
yang skun datang, sedunghan verba chepresif dapat mengacu pada waldn kini maupun
wiliu lampau, tetapi tidak dapal mengacy pada waldn yang akan datang,

b. Kobom (b)

Kelom ini membedakan antara verba direktif dengan verba komisif Beberapa
verba ilokusi, khusuenya tindak ilokusi direldif membuat acvan pads suatu peristiwa
(x) ymng menjadikan tanggung jawab dun harus dilakssnakan oleh petutur (t). Dengan
beberapa verba lain petutur (t) tidak harue terlibat sebagai pelaku tetapi bissanya ikt
berperan serta.
¢. Kolom {(c)

Kolom imi banya berhubungan sntera verba dengan kejadian (x) 3.Il:||.g.tm'_||!nl.'llﬁ
sesudah tindek wjar. Hubungan kalimai-kalimal dengsn verba yung diberi tanda
"bersyarat” (conditionzl), pemutur (n) menganggap bahwa Imj'ldim tidak ekan
berlangsung kalan tidak demgan persetujuan atao kesedisan petutwr (t). Hubungsn
kalimat-kalimat dengan verba yung diberi tanda "tak bersyarsl” (unconditional),
penutur (n) meaganggap bahwa persetujuan stau kescdiamn petuhnr merupakan suaty
ke harusan,

d. Kolom (d) ¥

Kolom d memperlihathan akibat deri (x) apakeh menguntunghen penutur (n},
menguntungkan petutur {t), tidak mengunhngkan penutur (n), dan tidek
menguntungkan petutur {t).

e. Kolom (e)

Kolom ¢ memperiibatkan adenys siksp spsksh yang diimplikasikan oleh

petutur (1) dan (x) yuitu sikep yang dimaksudken dan teturan yang dituturkan.
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2.10 Pengertian Tembang

Meourut orang Jews, yang dimaksud deogan tembang adalsh puim Jews yang
dinyanyikan {ditembangkan). Istilah tembang disebut dengan "sekar”. Dalum bshasa
Juwa lntn sekar bermakna "unga”, akan letapi dalam hubungannya dengan tembang,
kula pokar bermakna "puisi”, Jadi, yang dimaksud dengan sekar adalsh karangan yang
ditulie dalam bemiuk puisi yang terikat oleh siuran-siuran tertentu, Tembang Jawa
terikat oleh guru lagu dan guru wilangan. Guru lagn adalah rima pade akhir baris per
bt sedanghan gure wilangan adalsh jumlah suku kata per bait

Hardyowwrogo (1580:11) menysinkan balrwa maryarakst Jews pada umumnys
senang akan lagy (nyanyian), cin-ciri babwa boaku-bukn Jaws yang bakuw, tolissn stan
kormgan mesyarakal Jawa bampir seluubmya ditulis dalem bemtuk (embang
(nyanyian), jarang seknli yang mervpakun bacaan seperti buku cerits binsa

2.11 Kasifikasi Tembang

i dalam kesusasterssn Jwwa, lembang dapat dibagl menmjadi tiga, yaitu
fembang pedhe atan fembang kawr, tembang tenpchan ataw fembang dagelan, dan
tembarg cilik stem tembang macapal. Supmnto dide (dalam Tushadi, 1981-1982:28)
menyatakan balwwa tembang gedhe atan tembang kawi adalsh puifi Jawa yeng shuran
penciplzannys murip dengan kakawin Tembang gedbe diciptaksm oleh Raja
Damgwara pada tabun Jawa 1010, Fungsi tembang gedhe pada umumnya untuk bawa
artinya nysnyian penganter dalam suatu irama gamelm Jadi, tembang gedhe ini
kurang lazim untuk menulis karya-karya kesusasteraan Jawa Baru.

Adapun klasifikasi tombang gedhe adalah sebagai berikut l@-
1} basanta; 7) banjaransari; 13} maduretna; 2]
2) bremaraloasa; 8) sikarini; 14} kusumnstuti,
3) lebdagrwe, ) nagabanda, 13) rarmpada;
4) sudiradraks; 10) merakngauh;, 16) tebukasol;
5) manggalagita; 11) medaysnti; - o 17) candrakusmsa; !

ﬁ}immgcth'l; - 1D)oewadgi, o - 18) tepikawuri.
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Tembang tengahan atm tembang dagelan adalsh tembang vang mirip
dengan tembang gedhe dan mirip dengan kidung. Tembang tengahan diciptakan
oleh Raja Daniswara sims disebut dengan Snimapunggung di Mendang Pramesan
tahun Jawa 1012 (Supanto dkic dalem Tashadi, 1981-1982:28).

Adapun  kiasifikas: tembang tengahan adalah sebagm  beriknd

1) balabak; §) rarabentroic
2} dudukwulubh; 9) kenya kediri
3) pangajabsih; 10) sarimmlst;

«-4) gambuh: 11) sardbulakawe kas;
5) lonthang, 12} rangzang tuban;
6) pranasmara; 13) wirangrong,

7) pahmgan; 14) juru demung

Ada beberapa jeme tembang tengahan vamg dimasukksn ke dalam jenis
tombang macapat, vaitw: juru demmng, winangrong, balabak, pambuh, megatruh,
dan girise. Hal ini disebablkan jenis lembang ini larim digemakan untuk menulis
karyn-karya kesusasterazn Jawa Baro bersams-sams tembang macapat

Menurut Supanto dick. (dalam Tashadi, 1981-1982:29) tembang cilik atan
tembang macapat diciptakan oleh Raja Dewawasesa, vaitu raja dari Banjaransari
di Sigaloh tahun Jawa 1191, Tembang kesosasteraan yvang digolongkan ke dalam
tembang macapat, jumlahnya tidak sebsayak tembang gedhe dan tembang
tengnhan

Adapun yang termasnk tembang cilik stay tembang macapat adalsh

1) pucung, 6) ssmaradhana;
2) maskumambang: 7) pangluor,

3) kinanthi; 8) smom;

4) mmyil, 9) dhandhanggula
5) durms;

Dan klasifikesi dan pembagian tembang vang ada di dulam kesusastersan
semuanya dibabas, karena yang ada dalam Seral Wedhatama karya K.G.P.A.A.
Mungkusagoro IV hanys ada lima tembang macepat yang meliputi femsbarg
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pucurg, fembang sirom, fembang panghur, tembang pambuh, dan fembang

kinanthi.

2.12 Tembang Macapai

Tembang cilik disebut juga dengan lombang macapat Disebut macapat
karena cara menyanyikannya dipufus-putus tisap empal suku kata Tembang
macapul diciptakan oleh Raja Dewawasesa, yakni Raga dori Banjwransari di
Sigalub tabun Jewa 1191 Bissama pada zaman dabuly tembang macapal
digunskan pada waktn acars hajsten, lerutama di desa-desa maka acars itu sening
digetnd malam macapatan, yailu bacasn dan buku-bulm Babad Tanah Jawi yang
dilagukan (Supanto dkk dalam Tashadi 1981-1982:28). Ada beberapa jenis
tembang macapsl, antaa lain:  pucumg  gambuh,  durma  panglur,
maskumambang, sinom, knanthi, dhandhanggule, dan asmaradhana.

2.13 Peraturan Penulisan Tembang Macapat

Tembang macapat adalah puisi Jawa yang terikat oleh gwru lagy (rima
skhwr) dan guro wilngan {jumlsh suku kata per baut). Menurnt Hardjowwrogo
(1980 : 17-18) dalam menulis tembang harus ada peraturannya Tembang macapat
mempunya auran sebaga berikut

Pucung * 12u, 6a, 81, 122
Maskumambang : 121, 6a, Bi, Ba

Kinanthi : Bu, B1, 8a, 81, Ba, Bi

Mijl : loi, 6o, 10e, 1Oy, 61, 6u
Dwrma : 12a, 71, 6&, 7a, 81, Sa, T
Asmaradhana  © 81, Ba, 8e, %a, Ta, 80, 82
Pangkw . Ba, 111, Bu, 7a, 120, Ba, Bi
Sinom : Ba, 81, Ba, BL 71, Bu, 7a B4, 12a

Dbandhangguin : 101, 10a 8e, Tu, 9i, Ta, 6u, Ba, 121, Ta

Eeterangan: Angka 5-12 : jamiah suky kata
Huruf aiweo : rima akhir
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Contoh: Tembang Sinom, balt 32, hal: 16

Ing ja man meng ko pan o ru, 8a
Arabheparatamni, 8

Yen an tuk tu dub kang nya ta, Sa

Ban jur gju jur ken kap ti, 71

Ka kek pe ar 33 wi mo uk, Su

Ngan del ken gu ru mi tra, 7a

Pun dhi ta ne pra ja s dik, 8

Tur wus mmng gon pa muN cU oge mring ma kri pal. 12a

Dari jeniz tembang macapal di utas, lembang macupal mempunyai watak

sebagai berilmt

{

Puoumg mempunyai waiak kendor mtau lamban, cocok untuk cerita yang
bernada santai, tanpa ada kesungguban walaupun isi cerila yang akan
Muskumambang mempunysi walsk sedib dan merana, cocok untuk melahirkan
pernsaan duka cits, merana, memngis,

. Kinanthi berwatak senang, kamih sayang, cinta, cocok untuk menyampaikan

gjuran, wejengen atan kadung-kedeng unluk meoyempuikan cerita yang
bernuanea cinta; -

. Mijil melahirkan perassan yung terpendam dalam hati, cocok wuntuk

me nryumpakan pese et

. Durma berwaink kerms, bengis, den marsh, cocok uniuk mengungkapkan

perasaan marah alao kekejaman,

. Asmaradhana berwatak memikat hati, duka cita, kesediban karena cinta asmara,

cocok untik menceritakan masaluh percintean;

. Panghwr mempunyai watak perasnan hati mencapai puncaknys, cocok untuk

menyunpaken cerita vang mengandung kesungguhan;

. Sinom mempunyai waisk ramah tamah, mkmat cocok noiuk menyampaikan

wejmngan, maschal, den amanal;

. Dhundhenggula berwatsk halus, serta cocok wntuk menymmpwksn susto

wejangan, ajaran

L
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Tembang tengahan atan tembang dagelan vang termasuk ke dalam

tembang macapat juga mempunyai sturan dsn watak tercendin, Aturannya sebaggi

berilut
Balabak :12a, 3¢, 124 3o, 122 3e
Gambuh : Tu, 10w, 121, Be, 8o

Megatruh » 12u, Bi, 8u, 8i, Bo

Wirangrong : 8i, 8o, 10u, 6i, 7a_ 8a

Juru demung  : Ba, 8u, Su, 8a Bu, Ba Bu
- Giriga :8a, Ba, Ba, Ba, Ba, 8a, 8a

Eetersngan: Angla 3-12 : Jumlah sufm kata gefiap baris

Hurof' a,;ue.0 : rima akhir bans

Menurut Hardjowirogo (1980:19-20) tembang tengahas atan tembang

dagelan yang lermasuk ke dalam tembang macapal mempunysi watak sebagmi
benknt:

1

2

Balabak, mempunysi watsh cercboh den cocok untuk melukiskan
sesnaknya; ]

. Gambuh, berwatak karib atan kekeluargaan dan cocok nntuk mengunglkapkan

uaschet yang sesungguhova;

- Megatroh, mempunyai watak sedih kerena asmara yang bercampur dengan

keputuzan dan cocok umuk melabirkan kekscewasn, merana atan nelanges

. Wirangrong, berwatak hati-hati dan berwibawa, serta cocok untuk meLahirkan

perasasn hern yang fergugak oleh sesuain yang muolia dan ohur;

- Jurudemumg, berwatalk mewah dan genit, gerta cocok untok mengungkaplan

eerita yang penuh sanjungan,
. Giriga, berwatak penuh harapan, cocok untuk menpunghapkan nzsehat yang
penuh dengan farapan

i
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EESIMPULAN

Nasksh lembang merupakan rebush wacana, dan wacana ity sendiri tersusm
dan ban-bail. Wacann dalem nacksh tembarg saling terkait untuk menduling sty
tujuan tembang yaitu mempersuasif pembaca. Kepaduan nasksh tembang dalum bentuk
wacana tersusun secara koherif dan koherensif,

Setiap wacona yang menjadi bagian dari naskah memiliki tindad itoknsi. Tindak
tokusi yang diternukan dalam wacana tembang yaitn tindak ilokusi asertif menyatakan
dan memberitalny, tindsk ilokusi direktif menyarankan, menganjurkan, dan menasehsati,
tindak ilokua komisif memanjsatkan.

Melalui tindak ilokusi asertif, penulis (pemitur) berussha untnk menpengahi
pembaca (petutwr) dengan informasi yang diberikannya Jadi, sifat pemberitahuan
maupim permyataan yang termglomn dalam tindask ilokus: asertif mengarsh pada sebuah
upaya agar pembaca (petutur ) tertarik dengan pemikiran yang disampaikan oleh penulis
{pemumur). Tindak ilokusi direktif merupakan cara dari pemulis (pemutir) umtuk
mencapal ujuan tombang ywitu wotuk menpongaruhi pembaca (petlior). Dengan tindak
tlokmei direltif baik yang berupa saran, anjuren, meupun naschat peoulis (penutur)
berusaha agar pembaca (petutur) msn disjak mengikut apa vang di maksudkon dalam
tembang Dengan tindak ilokusi komigif, pemlis (penutur) melakukan pendekatan yang
sifatnya hampan. Makesndnya, dalam tindak ilokes: komisif ini apa yang dilakukan oleh
pemlis (peautur) dengan pernyataan yang bermaksud memanjatkan (doa) pada dasarnya
adalah sesustu yang tidak biga dinikmati secara Iangsung. Cara im diharapkan oleh
pemulis {penutur) bisa membuu pembaca (potutur) tertarik

Tindak ilokus1 yang tersobwr puda naskah tembang saling melengkapi dan
menduking satn tujusn tembang yuiln mempersuasil pembaca. Masing-masing tindak
ilokusi memberikan sato pemshaman teptung maksod dari tembang P
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18

ditunjubdean ketikn masing-masing tindak ilokusi memberikan sam pengertian ke =at
lnjuem yaitu urduk mempongaruhi pombaca
Fnhmhmhmumwmm“mpmﬁmmﬁmadm
akan disampaukan dan pemilis {pemstur) kepada pembaca (petutur). Hal ini dapat
hﬁﬁuﬁﬂﬂmmmmmmmmwm]@ﬁ
dmtﬁtﬁmimfembm;miiuimdmgmmmnmjmﬂﬂmhﬂm]mh

dalam bahasa Indonesia baku o

Fada Serat Wedhatama karva K.GP.A A Mangamagoro IV terdapat tembang
macupal yang lerdin atas lombamg pangkur, tembang sinom, lembang pucung, tembang
gambul, dam tembang kmanthi, Setiap tembung mempunyal nilai-nilai atan ajaran yang
berbeda dan bermantant bagi pembuce (petutur), Ajaran yeng terdapal pada terbang
punglr adalsh kits harus menyadari babwa ilmu yang bemar i tidsk selaly
bersemayam pada orang yang, lanjul usin atapun masih o, Pada orang-orang yang
ﬁmmmﬂkmiamﬂmmwutdﬂiﬁhmpﬂimﬂmkammﬂm
Ajaran yang terdupat pada termbang sinom adalah barung sisps ingin menghavati ilmu
hmdilmdasidm,gmjalmmmgnkmghwnmﬁudiwtﬂpﬂmmﬁkﬂdm
berserah diri terhadap kekuasaan ‘Tuhan. Ajaran yang terdapat pada tsmbane pucung
adalah bugi kita yang tast beraguna harus munpu membuktikan padunya kats dengan
perbuatan stan padimys ilmn dengan amal. Ajaran yang terdapat pada tembang gambuh
adalah apabila kita mendapal wmigersh dari Tuban Yang Masha Fsa haus ditebus
mmmmlim&mmhmhm“qnﬂmﬁﬁﬁ
wﬂ:qinnmhdmlmwdjmmhhhmutﬂmmbﬁm
m&imm“yﬁmuﬂmﬂﬂdﬁmmﬂeﬁjiﬂdﬂnnﬁﬁ
m&mmh@ﬂp@hhﬂ“iﬂﬁmmwiﬂimwﬁm
mﬁmihmihﬂiﬁhﬂngﬁﬁﬁmhtﬂﬁw&idﬂ
vang henva berlangsung satu kali m tdak mengalami kerusakan atay kesengearamm

Berdasarkan jenis-jenin tindak ilodusi serta nilni-nila ssg ajaran yang terdaped

:

pada nasksh tembang macapst dalam  Sersl  Wedlintmm karya KEGPAA
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Manghunagoroe IV, naskah temb
¥ ang moTupaksn wac i
; : ana vang bersifal mempengarii
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LAMPIRAN

Tembmng Panglar

Data: 1

Minglear- mingkuring angiara,

Simawung resmining kicung,

Sinnba-sinukarta,

Mrih kretarta pakartining ngelmy lubung,
= Flung tumrap neng tansh Jawi,

Agama ageming Aji.

Data: 23

Marang prra =arjana kang martapi,
Mring tupaking tepa mlus,
Fawawa nahen hawa,

Tan mesthn neng janma wredha,
Tuwin mudha mdra kala

Data: 8

Socaning jIwanggsTa,

Jer katara [amun pocapatan pasthi,
Lamnub sor kudu unggul,

Sumenguh sosongaran,

Yen mangkono kena ingaran katmglol,
Farem ing reh kaprawiran,

Nore enuk thu kaku,

[ata: 11

Jinejer neng Wedhiabons,

Mrih tan kemba kembengamng pambudi,
Yo tan mikes rasa,

Yeki: cepi asepa lir sepah samun,
Ciomyak -gamvuk nglilingsemi.
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Data: 17

iz 1 sabisa-basa,

Babusane muriha tyas basuld,
Purvitaa kang patit,

Lam irape AneEaniim,

Aua eza sngger - ugering haprabon,
Abon-abomng panembah,

Fomg Kamibvah g sryang o,

Tembang Sinom

Deatan: 10

Lamim sira pakea milad,

iwladhamng Kangeng Nabi,

- meger Kadohan pan|wng.

Wateke tan betah kaks,

Rehne ta zira Jawi

Salinthik bae wus cukup,

Aja gurn aleman,

Nelad kas ngepleks pekih,

Lamm pangkuh panganghkah yekt: keramat

Data: 24

Mmngkono janma it

Tn hemanen ing sepi,

Ing eaben rikala mangss,

Momgrah amamasuh budi,

Lalure den tstepi,

Ting reh kasatriyanipun,

Susila mmoraga,

Wignva met fyasing sasmm,

Yeku aran wong barek berug agama

Dala: 18

Nulida abu ubwna,

Tumraping wong tanah Jawi,

Wong Agung ing Ngekaiganda,
Punembshan Senapati,

Eapah amarsad,

Suckumng hawa lan nepsu,

Pinesu tapa brata

Tumapi ing siang ratri,

Amamangun karyenak (yasing sasmrem.
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Data: 19

Pranjanjine abipraya,
Safrun-hrme Wi,
Mangkono trahung ngawirya,

Jen wmassh mesu buds,
Dumsadya ghs dumugi,

Tyu ing salursanipum,

Waong-Agung Ngeksiganda,
Nugrahane prapleng mangkin,
Treh-temerah darihe padha wibawa

Data: 22

Saben mendra saking wisma,

Lalana (aladan sepi,

Ngisep sepubing sopana,

Mrih pana pranaweng kapti,
Tig-tising tyas marsudi,
Mardawaning budva tulus,

Mesu reh kasudarman,

Neng tepining jalanidhi, ;
Seuming brain ketnman wahyu dyatmika.

Phata: 7
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Gogolonganira,
Triloka lekere kongan,
Yen dengan umbar ambabar dudi rubeda

Dada: 6

Buallars gung inguger ‘ngraning jaj stung,
Jenek Hyang Wesesa,

Sana pasenedan sic,

Nora kavi s nmdha mudhar anghara

Data: 15

Yeku patut tinulad-tulad tiurat,
Sapitncuhira,

Aja kaya jaman mangkin,

Eeh pramudha mundhi dhiri lapal makun

Tentbang Candbush

Data: 14

Sabarang tindak tanchk,

Tunindake lan sakadaripun,

Den ngaksama kasisipaning sasarm,
Semimpangn ing sky dur,
Ardaning buch kang ngrodon

P santosa ing budi tegul,
Sarta subar tawakal legaweng ati_
‘Tnma hia ambek sadu,

Wernh wekasing domados.

Data: 9

Eamsu area weruh,
Cahyaning Hyang kinira yen karub,
Ngarep-arep lnrub area dengan kurebi,
Tan wruh kang mangkono ik,

Akale kaliru enggon.

[ksta: 26

Sarnenghko imgrnn tutar,

Sembah catur supaya lmuntur,
Dhulnn: raga, cipta, jiwa, rsa, kaki,
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Ing kono lamim tinemn,
Tandba nugrahmning Manon

Data: 12
Nanging ta paksa titur,
Rehmi brwa towase mung cutur,
Hﬂﬂlmwﬂhm.
Nugraha geming Kaprabon
Data: 21
Ealamun durung higs,
Aja pisan wani ngaku-aku,

== Anid stk kang mangkono il ke,

Foenm uga woernang bk,
Kalanum wus padha melok

Tembang Kinanthi

Data:13

Panganahe sepi samun,
Away esah ing salamni,
Samsangsa wis kawistara,
Lalandhepe mingis-mingis,
Pagah widair

F.ekes Srabedaming budi,
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Data: 1

Meloke ven mrsa muluk,
Muluk wyare lir Wali,
Wola-waly nora nyata,
Anggepe pandhita howih,
Kalwwihane tan ana,
¥abeh tandha-tandha sep

Data: 17

Manghka kanthining tumwuh,
Salami mung, awas eling,
Eling lukitaming alam,

yadi wiryaning dumadi,
Supadi nir ing sangrayn,
Yehu prangrekanaing urip.

Data: 3

Pantes timilad timun,
Laladane mrih utam,
Utama kembanging mmlya,
Kamulvaning jiwa diri,
Ora ven ta ngeplekana,
Lir lerluhor uni-on.
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